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A. Latar Belakang Masalah

Setiap Negara memiliki bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi antar
bangsa secara lisan maupun tulis, bahasa lisan biasanya digunakan dalam sebuah
percakapan secara langsung atau telepon, sedangkan bahasa tulis biasanya digunakan
dalam pesan singkat ataupun unggahan dalam jejaring sosial. Bahasa yang digunakan
pun bervariasi dari setiap Negara. Seperti halnya Indonesia, Indonesia menggunakan
Bahasa Indonesia sebagai bahasa yang mempersatukan seluruh bangsa. Negara
Indonesia juga memiliki banyak bahasa daerah hal inilah yang menyebabkan
penggunaan percampuran bahasa antara bahasa Indonesia dan bahasa daerah.
Menurut Suwito (1983:39 dalam Tamboto, 2021) apabila terdapat dua bahasa atau
lebih digunakan secara bergantian oleh penutur yang sama akan terjadi kontak
bahasa.

Penggunaan dua bahasa banyak terjadi dalam komunikasi antara masyarakat yang
biasanya menggunkan bahasa Indonesia dengan bahasa daerah ataupun bahasa
Indonesia dengan bahasa asing. Dengan adanya penggabungan antara bahasa satu
dengan bahasa lainnya sering disebut dengan campur kode dan alih kode. Menurut
Yuliana et al., (2015) penggunaan alih kode dan campur kode dalam percakapan
penutur dwibahasa dapat muncul bersamaan tetapi sering digunakam dalam konteks
yang berbeda.

Alih kode merupakan proses pengunaan bahasa Indonesia dan beralih ke bahasa
daerah atau bahasa asing. Rohmani, dkk (2013 dalam Assidik, 2021) alih kode
merupakan salah satu ketergantungan bahasa dalam masyarakat dwibahasa atau
multibahasa. Campur kode merupakan percampuran dua bahasa atau lebih berupa
penyisipan kata dalam sebuah percakapan atau unggahan. Sedangkan menurut
Kridalaksana, (2001 dalam Musyikawati, 2015) mengemukakan bahwa campur kode

adalah penggunaan satuan bahasa dari satu bahasa ke bahasa lain untuk memperluas



gaya bahasa atau ragam bahasa, termasuk di dalamnya pemakaian kata, klausa,
idiom, sapaan dan sebagainya.

Campur kode dan alih kode banyak dijumpai dalam sebuah percakapan ataupun
unggahan secara lisan maupun tulis, adanya penggunaan campur kode dan alih kode
ini sering terjadi pada lingkungan baru, kantor, sebuah kelompok, bisnis, serta
terdapat pada unggahan pada jejaring sosial. Jenis jejaring sosial yang digunakan
antara lain seperti halnya instagram, twitter, facebook dan lain sebagainya. Seperti
hasil penelitian yang telah dilakukan Oleh Fitri Ningrum, (2019) berjudul “Alih Kode
dan Campur Kode dalam Postingan Di Akun Instagram Yowessorry” dalam
penelitian ini ditemukan bahwasanya dalam hasil penelitiannya beliau mengangkat
masalah penggunaan alih kode dan campur kode kalimat yang digunakan dalam akun
instagram yowessorry. Hal ini sejalan dengan penelitian yang akan peneliti teliti
mengenai campur kode dan alih kode dalam penelitian ini sama-sama membahas
tentang wujud alih kode dan jenis alih kode. Namun terdapat perbedaan dalam
penelitian yang peneliti tulis selain fokus pada bentuk dan jenis campur kode dan alih
kode peneliti juga berfokus pada implikasinya dalam pembelajaran terutama
pembelajaran bahasa indonesia. Penelitian ini berfokus pada bentuk dan jenis campur
kode dan alih kode yang ada pada jejaring sosial serta implikasinya pada
pembelajaran bahasa indonesia.

Pada jejaring sosial, penggunaan campur kode dan alih kode sangat banyak
digunakan. Para pengguna jejaring sosial banyak yang memadukan antara bahasa
indonesia, bahasa asing, dan bahasa daerah untuk berkomunikasi melalui unggahan di
jejaring social miliknya. Sepereti halnya yang akan peneliti bahas dalam penelitian ini
yaitu campur kode dan alih kode dalam cuitan twitter milik seorang komika ternama
yaitu Dodit Mulyanto. Dodit Mulyanto merupakan seorang komika yang pernah
mengikuti salah satu audisi Stand Up Comedy Indonesia (SUCI) tidak hanya seorang
komika Dodit juga seorang actor yang membintangi banyak film salah satu film yang
dibintanginya adalah cinta itu buta pada tahun 2019. Dodit pun aktif dalam jejaring

social miliknya seperti instagram, twitter, dan youtube milikya.



Alih kode campur kode dapat ditemukan di jejaring sosial. Ciri khas dari alih
kode yaitu peralihan Bahasa sedangkan campur kode yaitu penyisipan Bahasa.
misalnya peralihan Bahasa Indonesia ke Bahasa inggris, Bahasa Indonesia ke Bahasa
daerah, atau sebaliknya berlaku juga pada campur kode. Contohnya pada unggahan
twitter Dodit Mulyanto pada tanggal 21 Maret 2020 pada unggahannya dodit
menuliskan

@Dodit_Mulyanto: Piye to sakjane, semakin baca berita semakin bingung!
Corona bahaya nggak sih? Yaudah aku akan mengisolasi diriku ke rumah hutan.

@Dodit_Mulyanto: (Bagaimana sebenarnya, semakin baca berita semakin
bingung! Corona bahaya tidak? Yasudah aku akan mengisolasi diriku ke rumah
hutan).

Kalimat tersebut terdapat campur kode dari bahasa Jawa dan bahasa Indonesia.
Dalam topik yang dibicarakan Dodit bertanya-tanya mengenai apa yang terjadi Dodit
semakin kebingungan mencari tahu berita mengenai corona semakin baca berita
semaking bingung, sebenarnya apakah corona itu berbahaya atau tidak, sehingga dia
akan mengisolasi dirinya sendiri dirumahnya yang berada di tengah hutan. Dalam
contoh tersebut dodit menggunakan campur kode. Campur kode dalam yang ada pada
unggahannya Dodit menyisipkan Bahasa daerah (Jawa) yaitu Piye to Sakjane yang
memiliki arti bagaimana sebenarnya.

Hal ini lah yang menjadi pusat perhatian peneliti terhadap cuitan-cuitan Dodit
Mulyanto yang mengandung campur kode dan alih kode dengan melihat betapa
berpengaruhnya dengan posisi yang dimiliki saat ini. Dengan adanya penelitian ini
bertujuan (1) mendeskripsikan bentuk campur kode dan alih kode pada cuitan akun
twitter @Dodit_Mulyanto, (2) mendeskripsikan fungsi campur kode dan alih kode
pada cuitan akun twitter @Dodit_Mulyanto, (3) mengimplikasikan campur kode dan

alih kode pada materi ajar teks novel.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahannya
sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk campur kode dan alih kode pada cuitan akun twitter
@Dodit_Mulyanto?
2. Bagaimana fungsi campur kode dan alih kode pada cuitan akun twitter
@Dodit_Mulyanto?
3. Bagaimana implikasi campur kode dan alih kode pada materi ajar teks
novel Bahasa Indonesia?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada di atas peneliti memiliki tujuan yang
ingin dicapai, adapun tujuan penelitian yang akan dicapai sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan bentuk campur kode dan alih kode pada cuitan akun
twitter @Dodit_Mulyanto.
2. Mendeskripsikan fungsi campur kode dan alih kode pada cuitan akun
twitter @Dodit_Mulyanto.
3. Mengimplikasikan campur kode dan alih kode pada materi ajar Bahasa
Indonesia.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan
praktis, Adapun manfaatnya sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan pengetahuan bagi
ilmu Campur Kode dan Alih Kode, khususnya dalam bidang
sosiolinguistik.
b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sebuah acuan untuk
mengembangkan antara dua Bahasa, Bahasa daerah atau Bahasa

asing dalam hal yang positif.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi pendidik, khususnya bagi mata pelajaran Bahasa Indonesia,
dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memperluar materi
yang diajarkan pada peserta didik.

b. Bagi penulis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan tambahan
referensi saat melakukan penelitian sejenis dengan objek yang lain.

c. Bagi pembaca, penelitian ini memberikan pemahaman mengenai Alih
Kode dan Campur Kode.
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